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Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman. 

Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada 

di lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian 

ini analisis data telah dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur 

analisis mengikuti model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan Huberman 

(1984: 23). Teknis yang digunakan dalam menganalisis data dapat divisualisasikan sebagai 

berikut: 

 

 

Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 

 

1)  Pengumpulan Data   

 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan 

lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 

Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, 

disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari 

peneliti terhadap fenomena yang dialami. 

Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti 

tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk 

tahap berikutnya. 

 

2)  Reduksi Data 

 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang relevan dan 

bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, 

pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan 

menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 

maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkenaan 

dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan 

dengan masalah  penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 

mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 

 

 

 



3)  Penyajian Data 

 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Tujuan 

sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan 

keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi 

baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus 

membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data 

tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 

kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang 

terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam 

bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan 

tidak mendasar. Untuk display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 

 

4)    Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses 

reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan 

sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 

 

Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu 

perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan 

sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan 

tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan 

dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan–kesimpulan itu harus 

diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 

 

Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi rumusan 

kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa 

informasi tambahan. Data mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu 

kategori, sehingga memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang sudah 

ada. 
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